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ABSTRACT

The Filtered Back Projection (FBP) algorithm has been the standard algorithm for image reconstruction
in computed tomography (CT) for many years, but it creates possible streak artifacts and a notable
increase in image noise when radiation dose is reduced exceedingly. With technological advancement
and increased computational capacities in workstations, Adaptive Statistical iterative reconstruction
(ASIR) algorithms have reemerged as a potential alternative. The purpose of this review is to establish
if there is a general consensus that ASIR algorithms faithfully reduce radiation dose and improve image
quality in CT in comparison with the FBP algorithm. A systematic review of the literature from 2011
to 2022 was conducted using Elsevier, Google Scholar, Pubmed, AJR, dan Science Direct, Physica
Medica and the Korean Journal of Radiology. A total of 11 articles were categorized as either synopsis
articles or performance evaluation clinical studies. The results show that the use of IR algorithms
reduces objective image noise, and at least preserves spatial resolution and low contrast detectability,
even when dose is reduced. In conclusion, there is a general that ASIR algorithms can faithfully reduce
radiation dose but must notice about ASIR level to improve image quality in CT in comparison with
the FBP algorithm.
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PENDAHULUAN

CT Scan (Computed Tomography
Scan) merupakan alat penunjang diagnostik
yang menggunakan sinar-X melalui teknik
tomografi dan komputerisasi modern untuk
pemeriksaan ~ organ  tubuh  manusia
(Fatmayanti et al., 2019). Sejak diperkenalkan
untuk pertama kali pada tahun 1972 (Lim et
al., 2016), CT scan telah berkembang menjadi
alat pencitraan diagnostik yang sangat penting
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untuk beberapa aplikasi medis. Kemajuan
pencitraan teknologi CT scan adalah
perbaikan kualitas citra dan proses akuisisi
data (Puspita et al., 2017). Pemeriksaan
menggunakan CT scan bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya suatu kelainan
pada organ tubuh manusia dengan
menggunakan radiasi pengion, tanpa harus
melakukan pembedahan sehingga didapat
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hasil diagnosis yang lebih tepat (Miéville et
al., 2011).

CT Scan dada merupakan salah satu
metode pencitraan yang digunakan untuk
mendiagnosis dan memantau tatalaksana dari
berbagai kelainan pada rongga dada (Pontana
et al.,, 2011). CT scan atau pemindaian
tomografi  terkomputerisasi  melibatkan
berbagai gambar yang diambil dari sudut-
sudut yang berbeda, yang kemudian akan
dikombinasikan untuk menghasilkan
gambaran melintang dan gambaran 3 dimensi
dari struktur internal rongga dada (Pauchard

etal., 2017).
Rongga dada merupakan bagian tubuh
yang memiliki banyak organ dan

membutuhkan detail gambaran untuk mampu
menegakkan diagnosa yang tepat. Pada
pemeriksaan CT scan dibutuhkan
pengurangan dosis dan peningkatan kualitas
citra yang dihasilkan, hal ini berkaitan dengan
proteksi terhadap pasien dan peningkatan
kualitas diagnosa yang didapatkan. Algoritma
Filtered Back Projection (FBP) telah menjadi
algoritma standar untuk rekonstruksi citra
dalam computed tomography (CT) selama
bertahun-tahun,  tetapi  algoritma ini
menciptakan kemungkinan artefak dan
peningkatan noise gambar yang mencolok
ketika dosis radiasi dikurangi secara
berlebihan. Dengan kemajuan teknologi dan
peningkatan kapasitas komputasi, algoritma
Adaptive Statistical Iterative Reconstruction
(ASIR) telah muncul kembali sebagai
alternatif potensial. Tujuan dari tinjauan ini
adalah untuk menetapkan apakah secara
umum bahwa algoritma ASIR mengurangi
dosis radiasi dan meningkatkan kualitas
gambar di CT dibandingkan dengan algoritma
FBP (Prezzi et al., 2019). Penelitian ini
bertujuan  untuk  menentukan  apakah
penggunaan ASIR dapat mengurangi dosis
dan  meningkatkan  kualitas gambaran
sehingga radiografer dapat menggunakan
algoritma ini sebagai landasan atau acuan
dalam pelaksanaan protokol pemeriksaan
dengan CT Scan Chest.

28

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian deskriptif dengan pendekatan
literature review untuk mengumpulkan,
mengidentifikasi, dan mengevaluasi
penerapan ASIR pada pemeriksaan CT Scan
Thorax.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh bukan dari
pengamatan langsung. Sumber data pada
penelitian ini didapatkan melalui Google
Scholar, PubMed, American Journal
Roentgenology (AJR), Sciencedirect, dan
Proquest yang digunakan untuk mencari
jurnal yang relevan. Strategi pencarian
melibatkan penggunaan dari tiga kata kunci
utama, yaitu "ASIR", "computed tomography
(CT)" dan "FBP”, serta lima kata kunci
sekunder, yaitu “dosis”, “kualitas gambar”,
“noise gambar”, “kelebihan” dan
“keterbatasan”. Setiap pencarian terdiri dari
kombinasi satu kata kunci utama dan satu kata
kunci sekunder. Artikel yang dikumpulkan
memberikan informasi tentang berbagai jenis
algoritma IR, serta efeknya pada dosis radiasi
dan kualitas gambar bila digunakan sebagai
pengganti algoritma FBP di CT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penggunaan ASIR akan mengurangi
dosis yang diterima oleh pasien, pengurangan
dosis yang diterima berkaitan dengan penggunaan
low dose protokol yang dapat diterapkan pada
penggunaan ASIR dosis yang diterima pada ASIR
berkisar CTDIvol (9.02+2.01) dibandingkan
dengan FBP (13.52+4.01)(Isam et al., 2018).
hal ini menunjukkan penurunan dosis yang
signifikan antara penggunaan ASIR dengan
FBP pada CT scan dada(Pratama Putra et al.,
2020). Hal ini menunjukkan penggunaan
ASIR dapat mereduksi dosis yang diterima
oleh pasien sehingga meningkatkan kualitas
pelayanan terhadap pasien(Qiu and Seeram,
2016).
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Tabel 1. Nilai dosis pada penerapan ASIR

dan FBP
ASIR FBP
2.01 4.01
DOSE 9.02 13.52

Rata-rata kualitas gambaran pada FBP
lebih baik daripada penggunaan ASIR, hal ini
berkaitan dengan peningkatan level ASIR
yang digunakan, setiap peningkatan level
ASIR akan meningkatkan nilai SNR namun
menurunkan nilai CNR, ini berkaitan dengan
algotima ASIR yang berfungsi menghaluskan
gambaran(Lim et al., 2016). sehingga dengan
ditingkatkan level ASIR noise gambaran akan
turun dan meningkatkan SNR namun pada
level ASIR tinggi akan menyebabkan
oversmoothing yang menurunkan nilai CNR.
(Barca et al., 2018).

Tabel 2. Nilai SNR dan CNR penerapan

ASIR dan FBP
Parameter FBP ASIR p-
value
SNR 3,33+1,33 4,27+1,66 0,03
CNR 2,03+0,61 1,73+0,61 0,028

Penggunaan ASIR dapat menurunkan
dosis pada pasien namun harus tetap
mempertimbangkan aspek kualitas gambaran
yang didapat(Leipsic et al., 2010). Pada CT
Scan dada terdapat beberapa gambaran
anatomi maupun patologi yang membutuhkan
gambaran detail(Mayasari, n.d.). Penggunaan
ASIR dengan level tinggi memang akan
meengurangi noise dan meningkatkan SNR
namun juga akan menurunkan nilai CNR
yang berkaitan dengan detail gambaran(Qi et
al., 2012). Oleh karena itu penggunaan level
ASIR yang tepat akan dapat mengurangi dosis
yang diterima pasien dan tetap menjaga
kualitas gambaran yang didapatkan(Patro et
al., 2016).

KESIMPULAN

ASIR seperti penelitian sebelumnya
dapat meningkatkan kualitas gambar dengan
dosis radiasi yang rendah jika dibandingkan
dengan FBP. Evaluasi Kklinis lebih lanjut
diperlukan untuk mengkonfirmasi bahwa
ASIR adalah metode yang cukup untuk
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mengurangi dosis dengan gambar yang dapat
diterima untuk diagnostik. Gambaran pada
ASIR tidak selalu lebih baik dari FBP
dikarenakan dibutuhkan pertimbangan lebih
lanjut dari pemilihan level ASIR yang
digunakan(Cornfeld et al., 2011). Untuk
meningkatkan ~ kualitas gambar  dan
manajemen dosis radiasi. Penerapan level
ASIR yang tepat akan menurunkan dosis yang
diterima pasien dan meningkatkan kualitas
gambaran yang didapatkan tanpa
menyebabkan hilangnya informasi gambaran
akibat oversmoothing yang terjadi.
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